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Abstrak

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
pendidikan sangat penting. Namun, di Jawa Barat, masih ada 64 guru SD
yang belum efektif dalam menggunakannya. Melalui Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM), penelitian dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan mereka dalam memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) (komputer, laptop, internet) dan menyederhanakan
administrasi pembelajaran (silabus, RPP, program semester) untuk
memberikan kemudahan kepada guru. Selain itu, penelitian ini mendorong
peningkatan kreativitas dan inovasi guru dalam upaya meningkatkan
kualitas sebagai pendidik yang profesional. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan metode
pembelajaran. Peningkatan pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam pendidikan sangat penting, sehingga guru dan
peserta didik dapat meraih manfaat penuh dari kemajuan teknologi ini.

Kata kunci: TIK di Sekolah Dasar, Pendidikan di Jawa Barat,; Integrasi
Teknologi dalam Pendidikan; Penggunaan TIK untuk Pembelajaran;
Transformasi Pendidikan dengan TIK;

Abstract

The utilization of Information and Communication Technology (ICT) in
education is very important. However, in West Java, there are still 64
primary school teachers who are not effective in using it. Through
Community Service (PKM), research was conducted to develop their
ability to utilize Information and Communication Technology (ICT)
(computers, laptops, internet) and simplify learning administration
(syllabus, lesson plans, semester programs) to provide convenience to
teachers. In addition, this research encourages increased creativity and
innovation of teachers in an effort to improve their quality as professional
educators. The results of this study can be the basis for further research in
the development of learning methods. Increasing the utilization of
Information and Communication Technology (ICT) in education is very
important, so that teachers and learners can fully benefit from this
technological advancement.

Kata kunci:ICT in Primary Schools; Education in West Java, Technology
Integration in Education; Use of ICT for Learning; Transforming
Education with ICT;
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1. PENDAHULUAN

Seorang pendidik harus merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad 21, dengan tujuan menciptakan
peserta didik unggul dan guru yang memahami tuntutan zaman ini [1]. Kebutuhan tersebut mencakup cara berpikir,
metode kerja, alat-alat kerja, dan keterampilan beradaptasi di era kontemporer [2]. Dalam konteks ini, penerapan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berperan sebagai alat bantu yang mendukung metode kerja dan alat-alat
yang relevan [3]. Penggunaan TIK sangat penting saat ini, karena memungkinkan akses ke sumber-sumber pengetahuan
global, memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik [4]. Dalam penggunaan TIK, guru harus memiliki kemampuan
komunikasi melalui internet dan media sosial, sesuai dengan persyaratan zaman globalisasi [5]. Samsul Arif
menggarisbawahi dampak perkembangan TIK terhadap sistem pembelajaran, dengan penekanan pada pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki guru sebaik mungkin. Fathia Larasati membedakan antara teknologi komunikasi dan
informasi, yang berkaitan dengan pengiriman data jarak jauh dan menggabungkan komputasi dengan media komunikasi
berkecepatan tinggi. Penjelasan dan contoh dari teknologi komputer dan komunikasi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengertian teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi

Aspek Teknologi Komputer Teknologi Telekomunikasi
Pengertian | Teknologi komputer mencakup semua aspek perangkat Teknologi telekomunikasi berkaitan
keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang dengan transmisi informasi jarak jauh
digunakan untuk pemrosesan data dan informasi. Ini melalui media komunikasi, seperti kabel
mencakup komputer pribadi, server, jaringan komputer, serat optik, gelombang radio, atau
serta aplikasi perangkat lunak. satelit. Ini termasuk infrastruktur yang
mendukung komunikasi suara, data, dan
video.
Contoh - Komputer pribadi (PC) yang digunakan untuk - Telepon seluler (smartphone)
pekerjaan sehari-hari. yang digunakan untuk
- Server yang digunakan untuk menyimpan dan panggilan suara, pesan teks,
mengakses data secara bersama-sama dalam dan akses internet.
jaringan. - Jaringan nirkabel (Wi-Fi) yang
- Perangkat lunak seperti Microsoft Word, Excel, menghubungkan perangkat ke
dan perangkat lunak desain grafis. internet.

- Layanan video konferensi
seperti Zoom dan Skype yang
memungkinkan pertemuan
jarak jauh.

Tabel di atas merangkum perbedaan antara teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. Teknologi komputer
mencakup perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam pemrosesan dan manajemen data, termasuk
komputer pribadi, server, dan aplikasi perangkat lunak [6]. Contoh-contohnya termasuk PC, server, dan perangkat lunak
seperti Microsoft Office. Di sisi lain, teknologi telekomunikasi fokus pada transmisi informasi jarak jauh melalui
berbagai media komunikasi, seperti telepon seluler, jaringan nirkabel, dan layanan video konferensi [7].
Contoh-contohnya mencakup penggunaan smartphone, jaringan Wi-Fi, dan platform video konferensi seperti Zoom.
Kedua teknologi ini memiliki peran penting dalam membentuk cara kita berkomunikasi, mengakses informasi, dan
mengelola data dalam era digital.
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Penelitian relevan menunjukkan bahwa literasi TIK guru berhubungan dengan penguasaan TIK dalam konteks
pembelajaran, sesuai temuan Rusi Restiyani dalam jurnal Edusains. Terutama, dalam mata pelajaran Biologi,
penggunaan TIK memiliki peran yang sangat penting [8]. Namun, di Jawa Barat, terdapat guru Sekolah Dasar yang
belum memiliki kemampuan TIK, mengakibatkan beberapa di antaranya masih mengandalkan papan tulis dan spidol
dalam proses pembelajaran [9]. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses dan keterampilan guru dalam penggunaan
perangkat teknologi [10]. Dalam situasi ini, penggunaan TIK yang efektif diharapkan dapat membantu guru dalam
penyusunan materi ajar, silabus, RPP, dan administrasi lainnya yang merupakan tanggung jawab mereka [11].

Salah satu kelebihan utama adalah peningkatan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor, termasuk bisnis,
pendidikan, dan pemerintahan [12]. Penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak yang canggih telah
memungkinkan otomatisasi tugas-tugas rutin, yang secara signifikan meningkatkan produktivitas kerja [13]. Selain itu,
teknologi informasi telah membuka pintu akses yang lebih mudah ke informasi dan sumber daya global. Internet dan
teknologi komunikasi lainnya memberikan akses langsung ke pengetahuan dan data di seluruh dunia, memungkinkan
individu dan organisasi untuk mendapatkan informasi yang relevan. Teknologi ini juga telah merevolusi komunikasi
dengan memungkinkan pertukaran pesan dan informasi secara instan melalui email, media sosial, dan platform
perpesanan, yang memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran informasi yang lebih efisien.

Di sisi lain, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah masalah keamanan dan privasi.
Penggunaan teknologi informasi meningkatkan risiko keamanan seperti peretasan, malware, dan pelanggaran data.
Kemudian, ada juga masalah ketergantungan pada teknologi ini, di mana ketidakmampuan untuk mengakses atau
mengelola teknologi bisa berdampak negatif. Terakhir, kesenjangan digital tetap menjadi masalah, dengan sebagian
masyarakat atau wilayah yang belum memiliki akses atau keterampilan yang cukup dalam pemanfaatan teknologi
informasi. Kesadaran akan kelebihan dan kelemahan ini sangat penting dalam penggunaan teknologi informasi dalam
masyarakat kontemporer.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian di sekolah dasar Jawa Barat meliputi beberapa tahapan. Pertama, dilakukan
observasi pada bulan Juli 2023 untuk mengevaluasi praktik penggunaan TIK oleh guru di dalam kelas. Hasil dari
observasi ini digunakan sebagai dasar pemahaman awal terhadap situasi di lapangan. Kemudian, pada bulan Agustus
2023, dilakukan sosialisasi tentang pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. Selanjutnya, pada bulan September hingga
Oktober 2023, dilakukan pendampingan terhadap guru-guru dalam penggunaan TIK. Pendampingan ini mencakup
pengajaran cara mencari materi melalui internet, pengunduhan video pembelajaran, serta pemanfaatan perangkat seperti
Microsoft Word, Excel, dan Power Point untuk keperluan administrasi dan penyampaian materi pembelajaran. Selama
proses ini, guru-guru diberikan kesempatan dan solusi untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan
TIK dengan lebih efektif dalam konteks pendidikan.

3. PEMBAHASAN

Dampak dari pelaksanaan PKM ini dimulai dengan memperoleh izin untuk menjalankan kegiatan PKM di lokasi mitra,
yakni Sekolah Dasar di Jawa Barat. Pada bulan Juli, mitra memberikan kepastian izin pelaksanaan PKM yang akan
berlangsung pada bulan September 2023 kepada para guru pada minggu kedua bulan tersebut. Pada tahap awal, kami
menyelenggarakan sesi sosialisasi tentang pentingnya pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai
alat bantu dalam pembelajaran. Hasil dari sesi sosialisasi ini mengindikasikan minat besar dari guru-guru untuk
memahami TIK lebih dalam, termasuk berbagai macam jenis dan teknologi yang dapat dimanfaatkan dari fasilitas yang
ada di sekolah

Gambar 1. Pelatihan Kepada para Guru
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Setelah sosialisasi dan observasi awal, tim dosen mendorong para guru untuk langsung mengaplikasikan pembelajaran
dengan memanfaatkan laptop dan sumber daya internet yang tersedia di sekolah. Kendati demikian, terdapat kendala
terkait keterbatasan perangkat infocus yang sangat terbatas di sekolah, sehingga guru harus berbagi giliran ketika ingin
memanfaatkan infocus dalam pembelajaran di kelas. Upaya pembelajaran yang dilakukan oleh tim dosen mendapat
sambutan positif dan antusiasme dari para guru, terutama setelah kepala sekolah memberikan arahan untuk mengadopsi
beragam media pembelajaran, khususnya yang berbasis TIK, guna menghindari pembelajaran yang monoton. Dari
kegiatan PKM ini, guru-guru mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan TIK sebagai alat
bantu dalam pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Dalam rangka penelitian dan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Sekolah Dasar di
Jawa Barat, penting untuk menyimpulkan beberapa aspek utama. Pertama, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
memegang peran sentral dalam memperbarui metode dan kualitas pembelajaran pada era modern. Melalui inisiatif
PKM, guru-guru di sckolah dasar telah mengidentifikasi TIK sebagai alat bantu yang memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi pembelajaran, memperluas akses terhadap informasi global, dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih menarik dan berdaya saing.

Namun, tantangan nyata juga teridentifikasi dalam penggunaan TIK dalam konteks pendidikan, seperti keterbatasan
infrastruktur dan akses yang menjadi hambatan bagi beberapa guru. Terlebih lagi, upaya peningkatan pemanfaatan TIK
dalam pembelajaran dihadapi dengan keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal perangkat keras dan konektivitas.
Namun, kepala sekolah dan tim dosen telah memberikan dukungan dan arahan yang memungkinkan guru-guru untuk
mengatasi kendala ini.

Pentingnya peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengintegrasikan TIK dalam pendidikan menjadi jelas
dalam konteks penelitian ini. Melalui kegiatan PKM, guru-guru di sekolah dasar telah mulai memahami potensi TIK
dan telah menunjukkan antusiasme untuk mengatasi kendala yang ada. Namun, untuk mencapai perubahan yang lebih
berkelanjutan, perlu adanya solusi yang komprehensif, seperti perbaikan infrastruktur, pelatihan yang lebih mendalam,
dan dukungan berkelanjutan untuk memastikan guru dan peserta didik dapat mengambil manfaat maksimal dari
perkembangan teknologi informasi.
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